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ABSTRACT

Objective and Background: In the metropolitan regions, the scarcity of water poses a
barrier to agricultural activity. Farmers have been forced to utilize filthy river water for crop
irrigation as a result of this situation. The goal of this study was to see how water quality
affected the growth of red spinach plants. Methods: The method used a three-replication
Randomized Block Design (RAK) experiment that included a watering treatment group that
used river water, filtration water, and well-water. Plant height, number of leaves, dry weight
of leaves, and dry weight of roots were the dependent variables. Result: According to PP
No 82 of 2001, the quality of river water and filtered water has exceeded the class Il quality
level for plant irrigation water based on BODs and COD measurements. However,
according to the Minister of Health of the Republic of Indonesia's Regulation No. 32 of
2017, the well-water was contaminated. The plants that were moistened by river water had
the most leaves and were the tallest. Plants watered with filtered water, on the other hand,
had the maximum dry weight of leaves and roots. Plant height and root dry weight are
affected by differences in the source and quality of watering water. Conclusion: Water
treatment and irrigation technology can provide major benefits while reducing dangers in
the river

Keywords: river water, well-water, water quality, plant growth

*Corresponding Author: E-Mail: eko.hartini@dsn.dinus.ac.id

PENDAHULUAN prioritas pembangunan. Terdapat dua jenis

Pemerintah Kota Semarang telah kegiatan pertanian perkotaan di Kota
menempatkan ketahanan pangan dan Semarang yaitu pertanian konvensional
pertanian perkotaan sebagai salah satu isu yang terletak di pinggiran kota dengan
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lahan yang luas, dan pertanian di lahan
terbatas yang memanfaatkan teknologi
sederhana  seperti  hidroponik  dan
aquapomik. Potensi pertanian perkotaan
di kota Semarang sangat beragam meliputi
berbagai jenis sayuran, singkong, tebu,
durian, dan jamur.(1) Dan salah satu jenis
sayuran yang ditanam adalah bayam
merah.

Bayam merah (Amaranthus tricolor
L.) merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran yang mengandung antosianin.
Antosianin pada bayam merah berperan
sebagai antioksidan yang berfungsi untuk
mencegah pembentukan radikal bebas.(2)
Apabila dibandingkan dengan bayam hijau,
jenis bayam merah kurang populer meski
kaya akan gizi.

Pertumbuhan  tanaman  bayam
merupakan peristiwa perubahan biologi
yang terjadi berupa pertambahan ukuran
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar,
berat kering dan berat basah tanaman.(3)
Salah satu manfaat menggunakan analisis
pertumbuhan tanaman adalah untuk
mengetahui pengaruh perlakuan dalam
budidaya tanaman terhadap kualitas
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Tanaman dapat tumbuh dengan baik
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
ginetik dan hormon serta faktor eksternal
meliputi cahaya, ketersediaan nutrisi, air,
kelembapan, suhu (4,5). Kandungan
berbagai zat yang ada di air dapat
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman
yang menyerap air tersebut.(6) Air irigasi

yang berasal dari badan air tawar yang
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mengalami pertumbuhan cyanobacterial
beracun menyebabkan efek merugikan
pada pertumbuhan dan Kkarakteristik
fotosintesis bayam.(7)

Terbatasnya ketersediaan air dan
meningkatnya  kebutuhan air dapat
menyebabkan permasalahan pada

kegiatan pertanian  di perkotaan.
Kepadatan populasi dan sumber daya air
tawar tidak merata di seluruh dunia. Hal ini
telah memaksa petani untuk menggunakan
air limbah untuk irigasi tanaman pangan.
Kegiatan ini memberikan efek positif dan
negatif. Meskipun air limbah merupakan
sumber penting nutrisi penting untuk
tanaman, banyak risiko lingkungan yang
akan terjadi, yang pada akhirnya dampat
berdampak pada kesehatan manusia.(8)
Oleh karena itu, perlu dicarikan alternatif
jenis media air untuk penyiraman dalam
budidaya sayuran. Salah satu upaya yang
dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani
Tunas (KWT) Bahagia di Kelurahan
Tanjung Mas adalah melakukan proses
filtrasi pada air sungai yang biasa
digunakan sebagai air irigasi. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat pengaruh kualitas
air terhadap pertumbuhan tanaman bayam
merah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
sayur milik KWT Tunas Bahagia di
Kelurahan Tanjung Mas, pada bulan Mei —
Juni 2021. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit bayam
merah, media tanam siap pakai, polybag,

air sungai, air filtrasi, air sumur bor.
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Sedangkan peralatan yang digunakan

adalah alat penyemprot, gembor, alat
pemotong (gunting dan pisau), alat ukur
(meteran, timbangan), oven serta satu set
alat tulis.

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain post test
control group design. Metode percobaan
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 3 ulangan. Subjek penelitian ini
adalah tanaman bayam merah dengan
perlakuan  penyiraman menggunakan
berbagai jenis media air (variabel bebas),
yaitu air sungai, air sungai yang telah diolah
(air filtrasi), dan air sumur. Variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan tanaman yang meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering
daun bayam dan berat kering akar.
tinggi
dilakukan setelah masa aklimatisasi 3 hari

Perhitungan tanaman

dan dilakukan setiap 3 hari selama 25 hari.
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total dihitung dari selisih tinggi tanaman

pada hari terakhir pengambilan data
dengan data tinggi tanaman pada hari
pertama penanaman.

Perhitungan jumlah daun dilakukan
setelah selesai masa aklimatisasi, dan
dilakukan setiap 3 hari selama 25 hari.
Data pertambahan jumlah daun total yang
dihitung adalah selisih jumlah daun
tanaman pada hari terakhir pengambilan
data dengan hari pertama pengambilan
data. Perhitungan jumlah daun hanya
dilakukan pada daun yang sudah terbuka
sempurna.
Setelah

dilakukan pengujian dengan uji Anova dan

data penelitian  diperoleh,
Kruskal Willis pada tingkat signifikan 95%
untuk mengetahui data yang dihitung
berbeda secara statistik atau tidak.
HASIL

Air penyiraman merupakan hal

penting untuk tanaman sehingga apabila

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan kualitasnya tidak  terpenuhi  dapat
mulai dari batang yang terlihat di atas berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
permukaan tanah sampaiujung batang (titik tanaman. Pada penelitian ini digunakan

tumbuh)
(centimeter). Pertambahan tinggi tanaman

menggunakan penggaris

variasi jenis air penyiraman dengan

kualitas sebagai berikut:

Tabel 1. Kualitas Air Penyiraman Tanaman Bayam

Parameter  Satuan Air Air Air Sumur Baku Mutu
Sungai Filtrasi Artesis Air Sungai  Air Bersih®
Kelas 112
Suhu °C 30 30 30 deviasi 3 deviasi 3
pH 6 7 7 6-9 6,5-8,5
BODs mg/liter 30 2,2 5 3 (-)
COD mg/liter 75 28 11 25 (-)
DO mg/liter 0 3,93 5,26 >4
Besi (Fe) mg/liter < 0,07 < 0,07 < 0,07 (-) 1
Seng (Zn) mg/liter < 0,01 < 0,01 < 0,01 0,05 15
Timbal (Pb) mg/liter <0,0013 <0,0013 <0,0013 0,03 0,03

aPP No 82 Tahun 2001
b Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 32 Tahun 2017

242



Pertumbuhan tanaman bayam dilihat
berdasarkan tinggi tanaman, jumlah daun
serta berat kering daun bayam dan akar.
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Tabel 2. Pertumbuhan Tanaman Bayam pada Kualitas Air Penyiraman yang Berbeda

Kualitas Air Penyiraman Ulangan Rata-Rata Pvalue

1 2 3

Tinggi Tanaman cm

Air Sungai 34 30 30 31,33 0,052

Air Filtrasi 29 31 28 29,33

Air Sumur Bor 16,5 22,5 26 21,67

Jumlah Daun helai

Air Sungai 20 20 17 19 0,1082

Air Filtrasi 13 18 14 15

Air Sumur Bor 14 15 14 14

Berat Kering Daun gram

Air Sungai 0,77 0,71 0,01 0,49 0,494

Air Filtrasi 0,56 0,90 0,54 0,67

Air Sumur Bor 0,68 0,02 0,01 0,24

Berat Kering Akar gram

Air Sungai 0,39 0,26 0,31 0,320 0,023°

Air Filtrasi 0,21 0,37 0,39 0,323

Air Sumur Bor 0,14 0,15 0,09 0,130

2Uji Kruskal Wallis
b Uji One Way Anova

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa
rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun
yang paling tinggi terjadi pada tanaman
yang disiram dengan air sungai.
Sedangkan berat kering daun dan akar
paling tinggi terjadi pada tanaman yang
disiram dengan air filtrasi.

Perbedaan sumber dan kualitas air
penyiraman berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan berat kering akar, tetapi tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun dan
berat kering daun.

PEMBAHASAN
1. Kualitas Air Berdasarkan Parameter

Fisika dan Kimia

Dalam penelitian ini digunakan tiga
jenis sumber air yaitu air sungai, air filtrasi
dan air sumur bor. Air penyiraman ini
memiliki kualitas yang berbeda dilihat dari
parameter Biological Oxygen Demand
(BODs), Chemical Oxygen Demand (COD)
dan Disolve Oxygen (DO) dengan tingkat
cemaran yang paling tinggi terjadi pada air
sungai.

Parameter BODs diartikan sebagai
gambaran jumlah bahan organik mudah
urai (biodegradable organics) yang ada di
perairan, sedangkan parameter COD
adalah sejumlah oksigen yang diperlukan
untuk mengurai seluruh bahan organik

yang terkandung dalam air, sehingga
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segala macam bahan organik, baik yang
mudah urai maupun yang kompleks dan
sulit urai, akan teroksidasi.(9)

Tingginya kadar parameter BODs
dan COD akan diikuti dengan rendahnya
kadar DO, hal ini terlihat pada hasil
penelitian dimana kadar oksigen terlarut
paling tinggi terdapat pada air sumur bor.
Berkurangnya kadar oksigen di dalam air
dapat terjadi dengan kehadiran zat-zat
kimia yang menyebabkan reaksi kimia
yang mengkonsumsi oksigen. Kadar
oksigen terlarut di dalam air juga
digunakan sebagai indicator terhadap
melimpahnya pertumbuhan
mikroorganisme di dalam air, seperti
bakteri atau alga yang akan
mengkonsumsi oksigen dalam jumlah
banyak.(10)

Menurut PP No 82 Tahun 2001,
menyebutkan bahwa air untuk irigasi
tanaman masuk dalam baku mutu kelas I,
namun dari hasil pengujian menyatakan
bahwa untuk parameter BODs dan COD
pada air sungai telah melampau baku mutu
sehingga masuk  dalam kategori
tercemar.(11)

Pencemaran juga terjadi pada air
filtrasi (air sungai yang telah dilakukan
proses penyaringan/filtrasi) dan air sumur
artesis juga telah terjadi cemaran dilihat
dari parameter BODs dan COD
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Rl Nomor 32 Tahun 2017.(12)

Pemanfaatan air sungai yang
tercemar (limbah cair) untuk irigasi

tanaman memiliki keuntungan antara lain
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menyediakan kebutuhan pokok unsur hara
dan bahan organik, menghemat air, serta
mengurangi pencemaran air.(13) Selain
manfaat, terdapat kelemahan dengan
penggunaan air limbah untuk penyiraman
tanaman karena berpotensi mengandung
bahan beracun seperti seng, kromium,
tembaga, cadmium, nikel, timbal, merkuri
dan cacing parasite yang dapat
menyebabkan risiko pada kesehatan
manusia dan lingkungan.(8)

Berdasarkan parameter kimia kadar
besi (Fe), zeng (Zn) dan Pb baik pada air
sungai, air filtrasi dan air sumur masih
dalam batas aman menurut PP No 82
Tahun 2001 dan Peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor 32 Tahun 2017 yaitu
Fe < 0,07 mg/liter, Zn < 0,01 mg/liter dan
Pb < 0,0013 mg/liter. Demikian pula untuk
parameter fisika suhu (30°C) dan pH (6-7)
telah sesuai dengan baku mutu (Tabel 1).

Penerapan teknologi pengolahan
dan irigasi yang sesuai, dapat digunakan
untuk mendapatkan manfaat yang besar
dan meminimalkan risiko dalam
penggunaan air sungai, seperti yang
dilakukan oleh KWT Tunas Bahagia
dengan melakukan proses filtrasi. Akan
tetapi hasil pemeriksaan kualitas air filtrasi
pada parameter COD sebesar 28 mg/liter
belum sesuai dengan baku mutu yang
ditetapkan menurut PP No 82 Tahun 2001
yaitu 25 mg/liter. Kondisi ini terjadi karena
tandon hasil filtrasi terbuka sehingga dapat
berisiko untuk tercemar.

2. Pertumbuhan Tanaman Bayam
Merah
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Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa tanaman bayam merah
yang disiram dengan air sungai memiliki
tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang disiram
dengan air filtrasi dan air sumur. Kondisi ini
disebabkan dalam air sungai mengandung
makronutrien (N, P dan K) lebih banyak
yang berasal dari cemaran limbah rumah
tangga (grey water).

Hasil analisa air limbah rumah
tangga di salah satu perumahan di
Tangerang Selatan menunjukkan
konsentrasi detergen berada pada range
8,8 — 34 mg/L. Pemakaian detergen dalam
kegiatan rumah tangga tidak terlepas dari
detergen yang digunakan untuk mencuci
pakaian dan peralatan dapur. Umumnya
detergen yang berada di pasaran adalah
detergen yang mengandung fosfat dan sulit
terurai di lingkungan.(14)

Perbedaan sumber dan kualitas air
penyiraman pada penelitian ini
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
berat kering akar. Air sangat berperan
terhadap pertumbuhan tanaman sebagai
pelarut unsur hara, membukanya stomata,
sebagai alat transportasi fotosintat dari
sumber (source) ke limbung (sink) dan
menjaga turgiditas sel diantaranya dalam
pembesaran sel dan sebagai penyusun
utama jaringan tanaman.  Apabila
ketersediaan air tanah kurang bagi
tanaman maka  berdampak pada
pertumbuhan tanaman.(15) Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian

Diatara dan Nurpilihan yang menemukan

Eko Hartini et al.; Vol 21 (No.1): hal 240-248, 2022

adanya pengaruh antara kualitas air
dengan kualitas buah tomat yang
dihasilkan, air yang berkualitas baik
menghasilkan buah tomat yang baik.(16)

Semakin besar volume akar maka
semakin banyak jumlah daun, berat segar
dan berat tanaman layak konsumsi yang
dihasilkan. Pertumbuhan satu bagian
tanaman akan diikuti dengan pertumbuhan
bagian tanaman lainnya.(15)

Pada penelitian ini perbedaan
kualitas air penyiraman tidak
mempengaruhi jumlah daun dan berat
kering daun. Hasil ini didukung dengan
penelitian Handayani E.P., dkk secara
umum dikatakan bahwa perbedaan
sumber air penyiraman tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman selada
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah berangkasan dan berat kering
berangkasan. Kenyataan ini berarti kualitas
air penyiraman tidak mempengaruhi
pertumbuhan tanaman selada. Hal ini
diduga perbedaan kualitas air tidak
menciptakan kemampuan kondisi
lingkungan  yang  berbeda  dalam
menunjang pertumbuhan dan  hasil
tanaman selada. Perbedaan kandungan
bahan yang terlarut yang terdapat pada air
sumur dan air selokan limbah rumah
tangga diduga tidak menyebabkan
perbedaan kesuburan media tanam,
terutama dalam ketersediaan unsur hara
bagi tanaman selada. Penggunaan air
sumur maupun air selokan limbah rumah

tangga untuk penyiraman cenderung

245



hanya terkait pada menjamin ketersediaan
air media tanam.(17)

Daun merupakan organ vegetatif
tanaman, jumlah daun sangat
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman
karena daun merupakan organ tempat
terjadinya fotosintesis. Salah satu organ
yang berperan penting bagi tanaman
adalah daun. Jumlah daun sangat
menentukan hasil fotosintesis karena akan
mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Daun yang
banyak dapat meningkatkan laju
fotosintesis tanaman, sehingga akumulasi
fotosintat yang dihasilkan menjadi banyak.
Fotosintat meningkat mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
menjadi baik seperti volume akar.(15)

Volume akar yang besar
mencerminkan penyebaran yang luas
dalam penyerapan unsur hara serta
metabolisme yang terjadi pada tanaman.
Volume akar yang besar mengindikasi
sistem perakaran lebih baik dalam proses
penyerapan unsur hara yang berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman seperti berat segar dan berat
tanaman layak konsumsi.(15)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas air sungai dan air filtrasi
berdasarkan parameter BODs, COD dan
DO telah melampau baku mutu PP No 82
Tahun 2001 kelas Il air irigasi tanaman
sehingga masuk dalam kategori tercemar.
Air sumur bor juga telah terjadi cemaran
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan

Rl Nomor 32 Tahun 2017.
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Rata-rata tinggi tanaman dan jumlah
daun yang paling tinggi terjadi pada
tanaman yang disiram dengan air sungai.
Sedangkan berat kering daun dan akar
paling tinggi terjadi pada tanaman yang
disiram dengan air filtrasi.

Perbedaan sumber dan kualitas air
penyiraman berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan berat kering akar, tetapi tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun dan
berat kering daun. Meskipun demikian
penerapan teknologi pengolahan dan
irigasi yang sesuai, dapat digunakan untuk
mendapatkan manfaat yang besar dan
meminimalkan risiko dalam penggunaan
air sungai.
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